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ABSTRAK

FINAFATIKHATUSSAADAH,EfektivitasPenerapanMetodeIQROdiTPQ

DarulUchwahJakarta Barat,Skripsi,Program StudiPendidikanAgama

Islam,FakultasKeguruan IlmuPendidikan,UnivrsitasNahdlatulUlama

Indonesia(UNUSIA),Jakarta,2022.

PenelitianinibertujuanuntukmengetahuitatacarabelajarAl-Qur’an
denganmetodeIQRO’diTPQ DarulUchwahJakartaBarat,mengetahui
efektivitasbelajar AlQurandenganmetodeIQROdiTPQDarulUchwah
JakartaBarat,danuntukmengetahuifaktoryangmendukungdanyang
menghambatpadaprosesbelajarAl-Qur’andenganmetode IQROdiTPQ
DarulUchwahJakartaBarat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian iniyaitu
kualitatif.Metode kualitatif biasanya disebut juga dengan metode
penelitian naturalistik.Halinidikarenakan penelitian yang dilakukan
berdasarkan pada keadaan yang alami(naturalsetting). Selain itu,
metode inidapatdinamakan juga dengan metode etnografi.Halini
dikarenakan bahwa pada awalnya sering digunakan untuk melakukan
penelitian pada bidang antropologi budaya. Metode kualitatif ini
merupakanmetodedengancaramengumpulkandatadananalisisdata
bersifatkualitatif.

Hasilpenulisan tersebut bahwa,pelaksanaan pembelajaran
denganmetodetatap muka dengan cara lewat buku kita bisa
mengetahui beberapa anak yang sebagian bisa membaca IQRO di
karenakandengan memakaibukubisamemantauanak-anakyangsudah
bisadanbelum akankelihatankarenaakanmempermudah sebagaiguru
mengajarkananak–anakmengajidansetiapanakmemilikikemampuan
masing-masingjadiharusdiperhatikansebagaiguruuntukmengajarkan
anak-anak.

Denganmetode pembelajaran metodeIQRO agarlebihefektif
dalam belajarmembaca IQRO danmengumpulkan segalapersiapan
yaitudenganalatbukuIQRO,dan membacaAl-Qur’an.
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Katakunci:Efektivitas,metodeIQRO,Al-Qur’an

ABSTRACT

FINA FATIKHATUS SAADAH,Effective Implementation of the IQRO
MethodatTPQ DarulUchwahWestJakarta,Thesis,IslamicReligious
Education StudyProgram,FacultyofTeacherTraining and Education,
UniversityofNahdholatulUlamaIndonesia,(UNUSIA).Jakarta,2022.

KnowingtheimplementationoflearningtheQur'anwiththeIQRO'method
atTPQ DarulUchwah WestJakarta,Knowing the effectiveness of
implementingtheIqra'methodinlearningtheQur'anatTPQDarulUchwah
West Jakarta, Knowing the supporting and inhibiting factors of
implementingtheIqra'methodinlearningtheQur'anatTPQDarulUchwah,
WestJakarta.
Toachievethiswriting,qualitativeisoftencalledthenaturalisticresearch

methodbecausetheresearchiscarriedoutinnaturalconditions(natural
settings)also called the ethnographic method,because initially this
methodwasmostlyusedforresearchinthefieldofculturalanthropology;
calledthequalitativemethod,becausethedatacollectedandtheanalysis
ismorequalitativeinnature.
Theresultsofthewritingarethat,implementingface-to-facelearningby
meansofbookswecanfindoutsomechildrenwhocanpartiallyread
IQRObecauseusingbookscanmonitorchildrenwhocanandwillnotbe
seenbecauseitwillmakeiteasierasateachertoteachchildren-thechild
isrecitingandeachchildhastheirownabilitiessoitmustbeconsidered
asateachertoteachchildren.

WiththeIQROmethodoflearningtobemoreeffectiveinlearningtoread
IQROandcollectingallpreparations,namelywiththeIQRObooktool,and
readingtheQur'an.
Keywords:Effectiveness,Iqra’Method,Al-Qur’an
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ةرصتخم ةذبن

، ةحورطأ ، ةيبرغلا اتركاج ةوخ TPQرادالا يف ارقا ةقيرطل لا عفلا ذيفنتلا ، ةداعسلا ةحتف انيف
الإ ءاملعلا ةضهن ةعماج ، ميلعتلا و نيملعملا بيردت ةيلك الإسلاةيم، ةينيدلا ةيبرتلا ةسارد جمانرب

.2022، اتركاج .(UNUSIA)، ةيسينودن
ةيلا عف ةفرعمو ، ةيبرغلا اتركاج ةوخ TPQرادالا يف ارقا ةقيرطب نآرقلا ملعت قيبطت ةفرعم

لماوعلا ةفرعمو ، ةيبرغلا اتركاج ةوخ TPQرادالا يف يف نآرقلا ملعت يف ارقا ةقيرط قيبطت
. ةيبرغلا اتركاج ، ةوخ رادالا TPQ يف نآرقلا ملعت يف أرقا جهنم قيبطت لـ ةطبثملا و ةمعادلا

يف متي ثحبلا لأن يعيبطلا ثحبلا ةقيرط غابًلا يعونلا ثحبلا ىلع قلطيُ ، ةباتكلا هذه قيقحتل
تناك ةيادبلا يف ،لأهن ةيفارغونث الإ ةقيرطلا اضًيأ ىمستو ( ةيعيبط تادادعإ ) ةيعيبط فورظ
ةقيرطلا ىمست ؛ ةيفاقثلا ايجولوبورثن لاالأ جم يف ثحبلل بلا غلا يف مدختست ةقيرطلا هذه

. اهتعيبطب ةيعون رثكأ ليلحتلا و اهعمج متي يتلا تانايبلا ،لأن ةيعونلا
الأ ضعب ةفرعم اننكمي ، بتكلا قيرط نع هجول اًهجو ملعتلا ذيفنت خلال نم هنأ يه ةباتكلا جئاتن

نكمي نيذلا الأفطلا بقاري نأ نكمي بتكلا مادختسا لأن ايًئزج ارقا ةءارق مهنكمي نيذلا فطلا
لفط لك لفطلا ولتي الأفطلا- ميلعتل سردم . لهسأ الأرم لعجيس لأهن مهتيؤر متي نلو مهتيؤر

الأفطلا. ميلعتل اسًردم هرابتعا بجي كلذل ةصاخلا هتاردق هيدل
ديدحتلا ،بو تادادعتس لكالا عمجو ارقا ةءارق ملعت يف ةيلعاف رثكأ نوكتل ملعتلل ارقا ةقيرط عم

. نآرقلا ةءارقو ، ارقا باتك ةادأ مادختساب
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangPenelitian

Dalam mengajarkanAl-Qur’anseorangguruatauustadz/ustadzah

dapat menggunakan yang bermacam-macam yaitu dengan

menggunakanmetodeIQRO danbacaankasrohdantanwin.Metode

tersebutmempunyaikelebihandankekhususanyangberbedadengan

lainnya.Adanyaperbedaanmetodetersebutmakaseoranggurudapat

memilihmetodeyangsesuaidengankondisisertakeefektifanmetode

tersebutdalam penggunaanpadaprosesbelajarmengajar.

Pada praktiknya,ada beberapa guru,ustadz/ustadzah masih

belum memahamiberkaitan dengan penggunaan metode pengajian.

Kurangnyapemahamanmendalam berkaitandenganmetodebelajarAl-

Qur’ansertaadanyaperubahanzamanyangserbamajudancanggih

menuntutguruuntukmengikutiperkembanganzamandimanabanyak

alatatauaplikasiyangmengajarkancaramembacaAl-Qur’andengan

benarcontohnyaaplikasipena,danlainnya.

Seiringdenganberjalannyaeraglobalisasiyangmembuatsegala

informasitersedia dengan bebasdalam dunia globalini,pendidikan

merupakanunsuryangpentingdansangatstarategisdalam menjaga

nilainilaibudaya luhurdalam kehidupan sehari-hariyang ada di

masyarakat.Keadaantersebutdapat dijelaskanbahwadalam sebuah
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prosespendidikantidakhanyameliputi pengetahuandanpemahaman

murid atau siswa,tetapiperlu adanya pembentukan karaktersiswa

sepertisikap,perilakudankepribadiansiswa
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mendapatkan perhatian yang lebih. Hal ini disebabkan adanya

perkembangan zaman sepertiperkembangan komunikasi,informasi

dankehadiran mediacetakpastimemilikidampaknegativeyangtidak

kecil,meskipun terdapatjuga manfaatpositif dariperkembangan

teknologitersebut.

Al-Qur’an sendiriadalahsebuahmukjizatyangberisipetunjuk

untuksemuamanusia.SebabAl-Qur’anberisiajaran-ajaranagamaislam

yangmengatursetiapaspekkehidupanmanusiabaikdiduniamaupun

untuk kehidupan diakhirat.Al-Qur’an berisibanyak nilaiyang dapat

membuatmanusiamemilikibudayadanmembuatmanusiatermotivasi

untuk Pendidikan manusia tersebut. Al-Qur’an sudah menjelaskan

denganrinciberkaitandenganmanfaatPendidikandengancarayang

lebihbaikyaituImperativ,Motovativdanpersuasif.(Sujarwo,2006)

ImplikasiyangberkaitandenganduniaPendidikanyangterdapat

dalam Al-Qur’andapatmelahirkanasas-asaspendidikanyang bersifat

integlastik.DarisalahBegitupentingnya Al-Qur’an dalam kehidupan

manusia sebagaipedomanberperilaku supayatidakmenyimpang dari

apayangtelahdiatur denganbaikolehAllahSWT.Makatidakwajib

bagisetiapmuslim mempelajari,memahamidanmengamalkandalam

kehidupan sehari-hari,disampingituhalyangtidakkalah pentingnya

denganmengajarkan kembalikepadaoranglain.Hendaknya dimulai

denganmasaanak-anak merupakanmasaawalpertumbuhandan

perkembanganyangberfikir.(Sujarwo,2006).
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Metode merupakan salahsatustrategi ataucarayangdi

gunakan olehgurudalam proses metodebelajar mengajardengan

bertujuan hendakyangdicapai,semakintepatyangdigunakanmetode

seoranggurumaka makapembelajaranakansemakinbaik,metode

beratiberjalanataucarayangharus dilalui untukmencapaitujuan

tertentu(AbdulAziz,2008).

Kata metode didunia Pendidikan sering kalidigunakan guna

merujukpadabeberapakegiatanseoranggurupadaprosesbelajardan

mengajar.Selainitu,metodejugabisadisebutdenganproseduryang

dapatmenghasilkankesuksesandalam prosesbelajarmengajarsiswa.

Metodejugadapatmemilikiartisebagaisuatutoolsataualatyang

digunakandalam kegiatanbelajarmengajardengantujuanterciptanya

kegiatantersebutsecaraefektifdanefisien.

Metode juga bisa diartikan sebagaiprosesyaitu prosesyang

terdiridariberbagaitahapandarisuatumetodeyangakanmenghasilkan

nilai.Nilaimerupakancapaianyangakandidapatolehseorangguru

dalam kegiatanbelajarmengajar.Prosesinimerupakanbagiantersendiri

darisuatumetodeataupunmerupakansuatukombinasidariberbagai

metodaPendidikanyangada.Berdasarkanpengertiantersebut,dapat

dipahamibahwa metode merupakah halyang penting dalam dunia

Pendidikansertapenunjangdalam system pembelajaran.

WinarnoSurakhmad menegaskanbahwa metodepengajaran

adalah cara–cara pelaksanaandaripadaprosespengajaran. Para
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pendidikselaluberusaha memilihmetodepengajaran yangtepat,yang

dipandanglebihefektif daripadametode-metodelainnya sehingga

pengetahuanyang diberikanbenar-benarmenjadimilikanak-anak

(WinarnoSurakhmad,1980).

MenurutM.QuraishShihabdalam bukunyamengatakanbahwaAl-

Qur’anberisiajaranyangberupapetunjukbagisegenapmanusiabaik

berupatuntutanajarankaidahkaidahkehidupandantentanghukum

hukum syariat.Al-Qur’an juga merupakan kitab suciyang luhurdan

agung untuk manusia sehingga dapatdengan sendiriberdiriberisi

petunjukbagisegenapumatmuslim(M.QuraishShihab,2010).

Sedangkan dalam tafsirkitab beliau yang berjudulalMisbah,

beliau menjelaskan bahwa tidak adanya suatu paksaan dalam

menjalankan agama islam. Karena sesungguhnya Allah SWT

menghendakiagarseluruh manusia iniberada dalam keadaan yang

tentram damaidantidakadanyakonflikyangberlarut-larutsehingga

membuatyakindalam menganutagamaislam(M.QuraishShihab,2010).

Analisis penulisan mengenaiayattersebutAl-Qur’an menjadi

dasarpeganganhidupdalam menjalanisuatuaturanhukum,sehingga

segala sesuatu permasalahanhukum,syariatharuskembalipadaAl-

Qur’an karenamerupakanAl-Qur’an merupakanpanduanhukum nomor

yangharusditegakkan.Seperticontohjikadalam keadaansakitatau

berpergiandantidakmampu berpuasaromadhon,makaboleh untuk

berbukadanpenggantinyadilainwaktu(MuhammadThalib,2002).
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BerdasarkanpendapatGordonsebagaimanayangpernahditulis

olehRamayulisdalam bukunyaRahmadFahrudin,KemampuanatauSkill

ini merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang guna

melaksanakantugasataupekerjaanyangmenjaditanggungjawabnya.

Pada penelitian ini,yang diartikan sebagaikemampuan merupakan

kemampuansiswaatausantridalam menguasaibelajarmembacaAl-

Qur’an.

Berdasarkandariberbagaipendapatahlidiatas,dapatdiambilarti

secara umum yaitu bahwa kemampuan merupakan suatu bentuk

penguasaanbaikberupapercakapansertakekuatanyangdimilikioleh

siswa atau murid untuk melakukan proses belajarmengajaryang

menjaditanggungjawabsiswaataupunsantri.

Membaca(IQRO)merupakankatayangberasaldariBahasaarab

Qara’a yang berartimenghimpun.Seorang siswa atau santridapat

dikatakanbisamembacaapabilamampudalam merangkaihurufatau

kata tersebut yang kemudian diucapkan melaluilisa.Sedangkan

membacamerupakansuatuprosesatautahapanyangbisadilakukan

oleh seorang pembaca guna mendapatkan pesan atau isiyang

diinginkanolehpenulisbaikitumelaluibukumaupunmelaluiBahasa

tulis(HenryGunturTarigan,2008).

AdajugapendapatahlilainnyayaituDalman.Menurutnyaproses

membaca merupakan suatu tahapan atau kegiatan kognitif yang

berupayagunamendapatkaninformasiyangsesuaidalam suatutulisan.
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Halinimemilikiartibahwamembacamerupakansuatuprosesperfikir

untuk memahamisesuatu.kemampuan atau keterampilan dalam

membacamerupakankemampuandalam mengenaldanpaham terkait

materiatauisisuatutulisansepertilambingyangtertulisdengancara

mengucapkanataumenekankandidalam hati.(Dalman,2013).

Prosesmembacasesungguhnyaadalahsuatuprosespercakapan

komunikasiantarapenulisdenganpembacatersebutmelaluitulisanatau

gagasan.Olehkarenaitu,halinijugamembuatadanyasuatuhubungan

kognitifantaraBahasalisandanbahasatulis(AcepHermawan,2011).

AdapunpengertianAl-Qur’an darisegiistilah adalahFirmandari

Allah SWT yang disampaikan kepada Nabitercinta Rosulullah SAW

melaluiperantaraMalaikatJibrilASdenganmenggunakanlafadzBahasa

arabdanmaknayangbenaryangbertujuansebagaihujjahataudalilbagi

nabiMuhammadbahwabeliauadalahbenarseorangUtusanAllahatau

Rosulullah.Kemudian Al-Qur’aninimenjadipedomanuntukmanusia,

sehinggadapatmemberikanpetunjukkepadamerekayangberimandan

menjadisaranauntukberibadahdalam mendekatkepadasangpencipa

Allah SWT dengan cara membaca Al-Qur’an.Al-Qur’an inidimulai

dengansuratalfatihahdandiakhiridengansuratan-nas(Muhammad

Alim,2011).

Sebagai seorang muslim yang baik, membaca Al-Qur’an

merupakansalahsatuajaranyangmendasardanwajibdimilikioleh

setiap umat Islam baik laki-lakimaupun perempuan dikarenakan
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membacaAl-Qur’anbanyakmemilikikeutamaandanfadhilah.Makadari

itu,setiapumatmuslim diwajibkanuntuksenantiasabelajarbagaimana

caramembaca Al-Qur’anyangmerupakankitabsuciagama Islam

denganbaikdanbenarsesuaidenganaturanyangberlaku.

Seiring dengan berkembangnya peradaban dan perkembangan

ilmu,dalam mempelajaribagaimanamembacaAl-Qur’anbanyaksekali

metode yang bermunculan khususnya di Indonesia yaitu untuk

membantu siswa atau murid yang ingin belajarmembaca Al-Qur’an

denganbaikdanbenarsesuaidenganaturantajwid.Denganhadirnya

metodeinipastimemilikidasaryangjelasyaitusalahsatualasan

sederhana adalah adanya pengembangan yang dilakukan oleh para

ulama atau guru sehingga dapatmembantu guru dalam mengajar

tentangmembacaAl-Qur’ankepadamuridnya.

Dalam kehidupan bermasyakat,terdapatgolongan mulaidari

masa anak anak,masa remaja,dan masa dewasa.Pada proses

pembelajaranakanberbedasetiaptingkatanumur.Padamasakecil,

masadimanaanakbermaindanbelajarmerupakanmasayangbaik

untuk melakukan pembiasaan budaya dan Agama. Contohnya,

mendirikansholatwajibdansunahsertapembiasaanlainnya.Kebiasaan

iniapabiladilakukansecararutinmakaakanmenumbuhkannilaidan

membuatanaktersebutmemilikiakhlakyangterpuji.Makasebabitu,

seorangguruatauustadzyangmengajarpendidikananakkecilmemiliki

tugasdanperanyangdapatmembantuuntukmembentukperilakuanak
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tersebutsejakdini(AliAhmad,2009).

MetodeIQRO merupakanmetodedimanabelajarmembaca Al-

Qur’andilaluidengantahapantahapan.Tahapaniniterdiridari6tahap

ataujilid.Dimulaidaritingkatdasarsampaidengantingkatke6atau

tingkatakhir.MetodeiniawalnyadisusunolehseorangyangBernamaH.

As’addidaerahistimewaYogyakarta.Padasetiaptahapan,bukuini

terdapatsuatu petunjuk yang dapatdigunakan untuk memudahkan

siswaatausantridalam membacaAl-Qur’an.MasyarakatdiIndonesia

mayoritasmenggunakanmetodeIQROinidikarenakansudahumum dan

banyakdipakaiolehustadz/guru.

Tanggung jawab untuk anak-anaknya dalam mengajarkan

agamaadalahorangtua.dipesankanRosulbahwabayibarudilahirkan

dalam keadaan fitrah,yaitu dorongan untuk mengabdikepada

penciptanya.MenurutJalaludinorangtualahyangmemilikiandilatau

peran besardalam membentuk anaknya kedepan.Sang anak akan

memilikiakhlakterpujiataupunjelekitutergantungbagaimanaorangtua

mendidikanaknya.(Jalaludin,2010)

Padamasasekarangini,kitamengetahuibahwaadabeberapa

tetanggakitayangbelum bisamembacaAl-Qur’an.Sesungguhnyahalini

tidak sepenuhnya salah dikarenakan pada masa usia anak-anak,

merupakan masa yang indah dan nyaman untukbermain.Sehingga

dalam melakukankegiatanbelajarmengajar,seorangguruatauustadz

dituntutuntukmemilikikemampuandankesabaranuntukmembuatanak
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tersebutbisamembacaAl-Qur’anatau Mengenalhurufhijaiyyah.Begitu

jugadenganorangtua.Sebagaiorangtuaterkadangmerasakhawatir

apabilaanaknyabelum bisamembacaAl-Qur’andikaenakanbegitusyulit

dalam mendidikanaksendiri,sehinggasebagaialternatiflainya,orang

tuamengamanahkankepadaustadzagarmendidikanaknyatersebut.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui

pengalaman hidupnyasejalkecildalam keluarga.pendidikanagama

spritualbagianak-anakadalahtermasukbidangyangharus mendapat

perhatian penuholehkeluarga.Jadi,dalam keluargaparaorangtua

melaksanakanpendidikan,mendidik anak-anaknyaakaniman dan

akidahyangbetulmembiasakanmengerjakansyariatagama(NurAhid,

2010).

Agama Islam merupakan agama yang sangat mendukung

umatnya agarsenantiasa belajardan belajar.Haliniterbuktidari

banyaknyaanjuranbagiumatIslam untukbelajarbaikdari Al-Qur’an

maupundari Al-Hadist.Sebagaimanakitaketahuibahkanayatyang

pertamaturunkepadaNabiMuhammadSAW adalahIQROyangartinya

membaca.MakadenganadanyaperintahinilahkitasemuaumatIslam

wajibuntukbelajardimulaidarimasaanakanaksampaidengannantidi

lianglahat.Tujuanbelajarsendiriyaituuntukmendapatkankeberkahan

danridhodariallahSWTdanuntukkemakmurankitasemuadiduniadan

diakhiratkelak(BurhanudinAritonang,2005).

MetodeIQRO merupakanmetodedimanabelajarmembaca Al-
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Qur’andilaluidengantahapantahapan.Tahapaniniterdiridari6tahap

ataujilid.Dimulaidaritingkatdasarsampaidengantingkatke6atau

tingkatakhir.MetodeiniawalnyadisusunolehseorangyangBernamaH.

As’addidaerahistimewaYogyakarta.Padasetiaptahapan,bukuini

terdapatsuatu petunjuk yang dapatdigunakan untuk memudahkan

siswaatausantridalam membaca Al-Qur’an.MasyarakatdiIndonesia

mayoritasmenggunakanmetodeIQROinidikarenakansudahumum dan

banyak dipakaioleh ustadz/guru.Dengan inimetode IQRO adalah

mengenalihurufhijaiyahdanmemahamicaramenulisdan membaca

dengan inisebagaianak harus rajin dan belajardan menghafalkan

harokatdankasrohfathah.

MenurutAunnurahmandiperhatikananakmulaiakankesedian

dalam kegiatandanbilamanadominan adalahsikap menolaksebelum

belajar,makaanakcenderung kurangmemperhatikan ataumengikuti

kegiatandalam belajar.ustaddengananak ustaddanustadzahdan

menrimapembelajarandanpengenalanhurufhijaiyahdanuntukdiajak

mengucapkan huruf hijaiyah kurang fokus anak dalam kegiatan

pembelajaran.disinilahustadzahsangatperanustadzmemaksasebagai

dandalam.MetodeIQROinidapatdipraktekditekankandiejadengan

anak.(Aunnurahman,2008)

Makadariitukitasebagaianak harus belajar membacaAl-

Qur’andanmemahamidanperludipelajaribersamadanbisamembuat

anak-anak lebih semangatdalam belajarmembaca Al-Qur’an.Oleh
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karena itu,denganlatarbelakang yangtelahdimaksudkan,maka

penelitian tentang efektivitas inimerupakan bentukuntukmengukur

tingkatkeberhasilansuatumetode,dalam haliniadalahmetodeIQRO.

Penelitidisinimengangkatjudulskripsitentang:“EfektivitasPenerapan

MetodeIQROdiTPQDarulUchwahJakartaBarat’’.

B.RumusanPenelitian

Berdasarkan latarbelakang,penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

1.Upaya peningkatan pembelajaranAl-Qur’an denganmetodeIQROdi

TPQDarulUchwah

2. IdentifikasiFaktorpendukungdanpenghambatPenerapanmetode

IQRO dalam pembelajaranAl-Qur’an

3. Tingkatkeberhasilan metodeIQRO dalam pembelajaranAl-Qur’an

C.PertanyaanPenelitian

1.Bagaimanaprosespembelajaranmetodeiqra?

2.Bagaiamanatingkatkeberhasilan(keefektifitas)metodeIQRO?

3.Faktorapa saja yang mendukung dan menghambarpelaksanaan

pembelajaran?

D.TujuanPenelitian

1.Mengetahuipelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode

IQRO’diTPQDarulUchwahJakartaBarat.
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2.MengetahuiefektivitaspelaksanaanmetodeIqra’dalam pembelajaran

Al-Qur’andiTPQDarulUchwahJakartaBarat.

3.Mengetahuifaktor-faktorpendukungdanpenghambatpelaksanaan

metodeIqra’dalam pembelajaranAl-Qur’andiTPQDarulUchwahJakarta

Barat.

E.ManfaatPenelitian

Penelitianinimemilikimanfaatdiantarayaitu:

1.Manfaatuntukpenulis.Penelitianinisangatbermanfaatsekalibagi

penulisyaituuntukmengetahuimetodeIQROpadapembelajaranAl-

Qur’an.Sehinggapenulissendirimenjadifaham danmengerti.Selain

itu,denganadanyapenelitianinimembuatpenulistermotivasiuntuk

menggelutiduniapenelitian.

2.ManfaatbagiLembagaDarulUchwah.Denganadanyapenelitianini

maka diharapkan mampu memberikan sumbangsih terhadap

Lembagatersebut.Hasilpenelitianinikemudiandapatdigunakan

sebagaimotivasiataumasukanuntukkebaikansystem Pendidikan

padaLembagaTPQDarulUchwahberupametodepengajianbelajar

mengajardenganIQRO.

3.Manfaatbagiguru/ustadz/ustadzahpengajarpadaLembagaTPQ

DarulUchwah.Dengan adanya penelitian inisemoga menjadi

termotivasiuntuksenantiasabelajardenganmenggunakanmetode

yang sudah ada serta melakukan pengembangan atau inovasi
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sesuaidenganlingkungansehinggatujuanbelajarterwujudyaitu

memudahkansantridalam belajarmembacaAl-Qur’an.

F.SistematikaPenulisan

Dalam menulis penelitian inipenulis menggunakan kerangka

sistematis.Halinibermanfaatuntuk memudahkan dalam membuat

konsepsertamenulis.Sehinggapenelitianyangdihasilkandapatdengan

mudah dipahamidan diaplikasian.Sistematika penulisan tersebut

sebagaiberikut:

BABI:Bagianpertama dalam pendahuluan,Latarbelakang,Rumus

penelitian,pertanyaanPenelitian,TujuanPenelitian,ManfaatPenelitian,

danSistematikapenelitian.

BABII:Bagiankeduayaitu kajianteori,kerangkaberfikir,dantinjauan

penelitianterdahulu yangberisitentang materiteori,dankonsepyang

terkaitdenganjudulpenelitianiniadalah :pengertianevektivitasdan

penerapan,pengertian metode IQRO,prinsip-prinsip metode IQRO,

prosespembelajaranmetodeIQRO,pengertianTPQ,kriteria pendidikan

TPQ,kerangkaberfikir,danstudyrelavan.’/

BABIII:Bagianketigaakanmembahastentang metodologipenelitian

yaitumetodepenelitian,deskripsiposisipenelitian,informasipenelitian,

teknikanalisis pengumpulandata,kisi-kisiintrumenpenelitian,teknik

analisisdata.

BAB IV:Bagian keempatpembahasanyangmemuathasilpenelitian
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sekaligusanalisisyangdapatdijawabdirumusanmasalahevektivitas

penerapanmetodeIQROdiTPQDaruluchwahdanyanglainnya.

BABV:Bagiankelimaatauterakhiradalahpenutupanyangberisikan

kesimpulan,sarandanpenutup.
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BABII

LANDASAN TEORI

A.Efektivitas

1.Pengertianefektivitas

Menurut AsnawiSujud pengertianefektivitas adalah keberhasilan

guna dan pelaksanan tugasis dan fungsi, rencana dan program,

ketentuanatauaturan,dantujuankondisiideal.Efektivitasberasaldari

bahasainggriseffective mempunyaiartiberhasil tepatdanmanjur.

Kata efektive juga mempunyaiarti:1.Ada efeknya (akibatnya,

pengaruhnya,keasannya)2. Manjurataumujarab,3.Dapatmembawa

hasilguna (usaha,tindakan). Menurut HaniHandoko efektivitas

merupakan hubungan antara ouput dengan tujuan semakin besar

kontribusi(sumbangan )ouputterhadap pencapaian tujuan,maka

semakinefektif organisasi,program kegiatan. Efektivitas berfokus

padaoutcome(hasil),program kegiatan yangdinilai efektifapabila

output yangdihasilkam dapatmemenuhitujuan yangdiharapkan.

Mengingatkeanekaragaman pendapatmengenaisifatdankomposisi

dapatefektivitas,makatidaklah mengherankan jikaterdapatkesekian

banyakpertentangan pendapatsehubung denganmeningkatnya,cara

mengatur merupakan taraf sampaisejauh mana peningkatan

kesejahteraan manusia merupakan tujuan proses pembangunan.

Adapun untukmengetahuitingkatkesejahteraan tersebutdapatpuladi
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lakukan dengan mengukur beberapa indikator spesialmisalnya:

pendapatan,pendidikan,ataupun rasa aman, dalam mengadakan

pergaulan.(Soejono,Soekanto,1989:48)
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2. Efektivitaspelaksanaanmengajar

Pengajaranmerupakanhasilproses belajarmengajar,efektivitasnya

tergantungdaribeberapaunsur,efektivitassuatukegiatantergantung

dari terlaksananya perencaaan karena perencenaan , maka

pelaksanaan pengajaranmenjadibaikdanefektif,caramencapaihasil

belajar yangefektif yaitumurid-murid harusdijadikanpedoman

setiapkalimembuat persiapandalam pengajaran.(NasutionS,1989:

101)

3. PengukuranEfektivitasKerja

Berdasarkan pendapatdariAdmosoeprapto menyatakan bahwa

pengukuranefektivitaskerjadapatdilakukandenganbeberapatolok

ukursebagaiberikutini:

1).Pencapaiantujuan

Tujuan merupakan suatu impian yang akan dicapai oleh

seseorangindividumaupunkelompok.Tujuanperusahaanberupa

suatukeuntungandarihasilsuatuusahabisnisnya.Apabilatujuan

terlaksana dengan baik,maka perusahaan akan mendapatkan

keuntungan.Untukmewujudkantujuan,perludilaksanakansinergitas

antarakaryawandanatasan.Denganadanyatujuandankerjakerja

yangefektifini,makasetiappekerjaanakanselesaisesuaidengan

tujuanawal.Halinilahyangdisebutdenganefektivitaskerjasehingga

kerjayangadadikerjakandenganpenuhkesadarandanoptimal.



16

2).Kualitaskerja

Pekerjaanyangdilakukandenganbaikolehpekerjamerupakankerja

yang berkualitas. Adanya pekerjaan yang berkualitas akan

mendapatkan hasilkerja yang optimalsehingga hasildarikerja

tersebutjugasesuaidenganapayangdiinginkan.Bekerjadengan

kualitasyangbaikbisadilihatdariaspekkerapihankaryawandalam

bekerja baikitu hasildan prosesnya.Ketelitian karyawan dalam

bekerjajugamerupakanaspekyangperludijagaolehkarywan.

3).Kuantitaskerja

Sebagaimana diketahu bahwa kuantitas kerja adalah seberapa

banyaksesuatuyangbisadikerjakanolehkaryawan.Semakinbanyak

hasilyang dikerjakan makan kuantitasnya semakin banyakjuga.

Padakeadaannormal,karyawanakanbekerjadenganmenghasilkan

produksesuaidenganyangdiharapkan.

4).Tepatwaktu

Menyelesaikan pekerjaan tepatwaktu serta mencapaisasaran

yangtelahdicapai.Halinidilakukan untukmengurangibiaya yang

timbul.Setiapkaryawan harus dapatmenggunakanwaktuseefsian

mungkin dengan cara datang tepat waktu dan berusaha

menyelesaikan tugas sebaiknya yang telah ditetapkan melalui

kebijkanperusahaan.

5).Kepuasankerja
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Kepuasaankerjaadalahfaktoryangberhubungan dengan sumber

dayamanusia(SDM)sebagaikaryawan dalam pencapaian tujuan

organisasi.Kepuasankerjaadalah tingkat kesenangan yangdi

rasakanseorangatasperananataupekerjaandiorganisasi.tingkat

rasapuas individu,bahwamereka dapatimbalanyangsetimpal,

daribermacam-macam aspek situasipekerjaan dan organisasi

merekaberada.Admosoeprapto,2016:55)

B.TeoriImplementasi

Dalam kamusbesarbahasaindonesia(KBBI)kataimplementasi

memilikiartiyaitu penerapan atau pelaksanaan.Penerapan sendiri

adalah suatu kemampuan dalam memahamimateriatau ilmu yang

sudahdipelajarikedalam kondisirealataunyatadimasyarakat.(KBBI,

2018)

Sedangkan menurut pendapat Browne dan Wildavski

implementasiatau penerapan merupakan sebuah perluasan aktifitas

yang bisa menyesuaikan segala kondisi.Berdasarkan pendapatahli

tersebut,dapatdiambilpengertian bahwa adanya implementasiini

merupakansuatuprosesaktifitasdenganadanyaaksiTindakanpada

suatusystem dalam kehidupansehari-hari.(BrownedanWildavski,1983)

Terdapatjuga pendapatdariahlilainya yaitu Afrinalbahwa

implementasiinitidakhanyaberdasardarisuatuaktivitassajatetapi

terdapatbanyakaktivitas.(Afrinal,2009:3)

MenuruttataBahasa,katametodemerupakanjalanyangdilalui
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untuk mencapaisuatu tujuan tertentu.Metode atau dalam bahasa

(method)secaraharfiahmemilikimaknayitucara.Selainberarticara,

metodeataumetodikjugaberasaldaribahasagreeka,metayangberarti

melaluiataumelewati,danhodosyangberarti(jalanataucara)bila

ditambah denganlogisehinggamenjadimetodologiyangartinya“ilmu

pengetahuantentangjalanataucarayangharusdilalui”untukmencapai

suatutujuan.

Selainitu,katametodejugamemilikiartiyaituadanyasebuahcara

untukmenemukan,mengkajidanmewujudkansesuatuyangdiperlukan

bagipengembangandisiplinilmutersebut.Denganadanyametodeini,

akanterciptasuatumodeluntukmelakukansuatupengembanganhal

yang penting.Berdasarkan haltersebutmaka apabila dihubungkan

dengan dunia pembelajaran, akan mendapatkan informasiatau

penekananbahwametodepembelajaranmerupakansuatucaraatau

tahapanyangbisadigunakanuntukmenyampaikansuatuinformasiatau

halsehinggatujuanyangadaakantercapaiyaitusiswadapatbelajar

secaraefektifdanefisiensesuaiyangdiharapkan.

Dariberbagaipenjelasan diatas,penulismenjadimengertibahwa

sesungguhnya metode merupakan suatu cara yang digunakan yang

sistematisuntukmencapaisebuahtujuandimanacarainimerupakan

cara yang terstrukturdan sistematis.Apabila metode inidilakukan

denganbaikmakadapatmenghasilkansesuatusesuaiyangdikehendaki

ataudiinginkansesuaidenganapayangdiharapkan.Sehinggasetelah
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mengetahuinya,perlu adanya pemahaman metode dengan baik dan

benar.

C.PengertianMetodeIQRO

Kata metode berasaldaribahasayunanimethodosyangberarti

caraatau menuju suatu jalan.Dalam bahasaarab metodedisebut

thoriqoh danjamaknyathoriqyangkatadasarnyabeartijalan.Metode

merupakan kegiatanilmiah yangberrkaitandengansuatucara kerja

(sistematis) untukmemahamisuatu subjekatau objekpenelitian,

sebagaiupaya untukmenemukan jawabanyangdapatdipertanggung

jawabkan secarailmiahyangtermasukkeabsahnnyabsementaraIQRO

berasaldaribahasaarabdenganakarkataqiro’ayangberartimembaca.

JadimetodeIQRO adalah suatu metodemembaca Al-Qur’anyang

menekankan langsung pada latihan membaca.(Atabik, Ali dan

Zuhdi,1998,:1441).

MetodeIQROadalahsuatu metodeyangmenekankanlangsung

padapelatihmembacayangdimulaidaritingkatyangpalingsederhana

tahapdemitahap sehinggapadatahapyangsempurna.Seorangulama

yangbernamaAs’adHumam,sampaisekarangmetoeiniditerapkan

hampirsemualembagapendidikanAl-Qur’an.(As’adHumam,1990:2).

Metodeinidalam prakteknya tidakmembutuhkanalat yang

bermacam-macam,karenasangatditekankanpadabacaannya.bacaan

langsung tanpadiejaartinyatidakdiperkenalkannama-namahuruf

hijiaiyahdengancarabelajarsiswaaktif(CBSA)danbersifatindividual
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adapaun mengajardalam metodeIQRO terdapattigamodel,yaitu:

1.Carabelajarsantriaktif(CBSA)ustadz/ustadzah taklebih

sebagaipenyimakbukupenuntunanbacaan.

2.Privat(individual) yaituustadz/ustadzah menyimaksatu

persatukarenasifatnyaindividualmakatingkathasilyangdi

capainya tidaklahsama,makasetiapnselesaibelajarustadz/

ustadzah perlu mencatathasil belajarnya pada kartu

prestasisantri,santrisudahfaham betulmakabolehdinaikan

ketahap berikutnya. Disini ustadz/ ustadzah hanya

menerangkanpokok-pokok pelajaransaja danselanjutnya

hanyamenyimakbacaansantri.

3.Asistensi, jika tenaga pendidik ustadz/ustadzah tidak

mencukupi maka mahasiswa yang mahirbisa turut

membantumengajarsantri-santriyanglainnya.

4.Bilaadasantriyang samatingkatpelajaran,boleh dengan

sistem tadarus secara bergilirmembaca sekitar2 baris

sedangkanyanglainnyamenyimakbacaantersebut.

MetodeIQROinidalam prakteknyatidakmembutuhkanalatyang

bermacam-macam,karenaditekankanpadabacaannya(membacahuruf

Al-Qur’an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa eja. Artinya

diperkenalkannama-namahurufhijaiyahdengancarabelajarsiswaaktif

(CBSA)danlebihbersifatindividual.Setelahpenulismelakukanpenelitian
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mengenaimetodepembelajaran membacaAl-Qur’an padaanak-anak

denganmetodeSedayudanmetodeIQROdimasing-masingpesantren

makapenulismenemukanbeberapakeunggulandankelemahandari

masingmasing metode.MetodeIQRO inimemilikikeunggulandalam

memberikanpenyampaianmateripelajaranmelaluikeaktifansantridan

kreativitaspengajar.Disatusisipengajardituntutsekreatifmungkin

untuk menggali bahan-bahan materi untuk para santri dalam

menemukanhuruf,bunyidansemacamnya.Pendekatanbelajaryang

melibatkan keaktifan dua komponen yaitu pengajar dan santri

merupakanstrategipembelajaranyangcukupefektifketikaberbicara

soalpendekatanpembelajaran.Keunggulanlainnyaadalahsantrimampu

mengenalihurufhijaiyah.

Keunggulaninimerupakanhasildarimetodepembelajaranyang

lebih dalam memberikan pemahaman bukan pada hafalan.Selain

keunggulan.tentuadajugakelemahan.KelemahanmetodeIQROadalah

terletakpadahafalanhurufhijaiyah.Parasantrimengalamikesulitan

dalam menghafalhuruf-hurufhijaiyah .Halinimemang merupakan.

karakteristikdarimetodeIQRO yakniungguldalam pemahamannamun

lemah dalam hafalan.Metode IQRO juga memilikikeunggulan dan

kelemahan.

Keunggulan metode IQRO berdasarkan hasilpenelitian adalah

terletakpadakecepatandankepraktisannyadalam pengenalanhuruf-

hurufhijaiyah.PadametodeIQRO,pengenalanhurufhijaiyah tidak
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dilakukansecarakhususnamunlangsungdiberiharakatsehinggasantri

ketikabarumemulaibelajarmembacaAl-Qur’anmakasantrilangsung

diperkenalkan dengan hurufyang berharakat.Namun demikian,hal

sebaliknyajugaberlakuyakniparasantritidakbisamengenalihuruf

hijaiyah.HalterakhirinimenjadikelemahandarimetodeIQRO.Metode

sedayu dengan carabelajarmembacahurufhijaiyahharus dengandi

fahamidengan baik agarnantinya bisa langsung lancarmembaca

metodeIQRO dengan inisebagaianak-anakharusdengan belajara

dengan baikdanbenardapatdibacadengan bersama-samadan

pastinyaakanfaham membacanyadanmenghafalkanhurufhijaiyahdan

harokat.Dan memahamiharokatfathahdanbacaantersebutditeliti

denganbaikdanmasihbanyakyangharusdipelajari.

MembacaAl-Qur’an dengan teliti dandenganbaikdengan

metodesedayudanharusdengandifahamidengancaramembacadan

melatihagaranak-anakbisamembacaAl-Qur’an denganini anak-

anakharusbelajardenganbaikdanharusMembacadenganbaik,dan

semangatdalam membacaIqradanAl-Qur’andan biartambah nilai

denganbaikdanmasihbanyakyangharusdikerjakan danmembaca

dengananak-anakterlatih membacadanmenghafalkanhurufhijaiyah

danpastinyaanak-anakbisamembacaAl-Qurandenganbaikdancepat

membacadengansendirinya,masihbanyakyangharusdilaksanakan

dan dibacadengan bacaan harusdengan kreatif dengan inimasih

banyak yangharusdiselesaikan karnadi setiapbacaan perludi

perhatikandanharusbisadifahamidenganbanyakdiperhatikandan
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waktudenganbaik.metodememilikikeunggulan dalam menyampaikan

materipelajaranmelaluiaktifanak-anak agarmampumenghafalkan

hurufhijaiyahdanmenemukanhurufdanbunyidansemacamnya.

A.TahapmenggunakanmetodeIQRO

1.Membacadenganbenardengandipahamiyangbaikagaranak-

anakmudahmembacadenganmetodeIQRO denganinianak

wajibmembacaIQRO

2. Membacadengan fahamidan akantetapimasih banyakyang

harusdiperhatikandenganbaik

3. Anak-anak harusdituntun dengan perlahananakakanbisa

membaca.

4. Anak- anak harus didampingiuntuk membaca agar bisa

membacaIQROdenganbaik

5. MembacaIQROharusdiperhatikanhurufdanharokatnya.

B.Prinsip-PrinsipMetodeIQRO

PenemuanmetodeIQROberawaldaripengalamanlapanganyang

lama dari pengarang. dengan adanya pengalaman ini akhirnya

menemukan metode IQRO dimana metode inidapatmempermudah

dalam membacaalqur'an.adanyapenemuanmetodeIQROinimembuat

masyarakatdarisegalausiauntukdapatterusbelajarmembacaAl-

Qur’andenganwaktuyangcukupsingkatdibandingkandengantidak
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memakaimetodeIQRO.adabeberapaprinsipyangdigunakandalam

metodeIQROyaitu:

a.TariqatAsshautiyah,padaprinsipini,seoranganakakandikenalkan

berkaitandenganhurufnya,sehinggalangsungdibacadandiajarkan

menurutbunyi’a’’yangberada.fathahkasrohb,dan“u”yangbertanda

dhommah.Ditinjaudarisegibelajar,metodeinimudahdilakukan

anak-anakkarenaberfikiryangsedarhanadanlebihsingkatdengan

petunjukbacaanlangsunga-ba-tsa.tidakperludiuraikanataudieja.

b.TariqatAdtadruj,prinsipinidisebutdenganberangsur–angsuryang

berarti dalam mempelajari dengan bertahap darijilid 1-6 yang

dimulaidarisederhana menuju kompleks.Karena prinsip yang

berangsur-angsur maka pada anak TPQ sekalipun akan bisa

mempelajaribukuIQRO’denganbertahaptanpaadanyaperasaan

yangtertekan.

c.TariqatBriyadhotilAthfal,dalam metode IQRO’suatu prinsip ini

mengedepankan belajardaripada mengajarustadz hanya di

perbolehkanmembericontohpadapokokbahasasedangkanbacaan

lainnyadigunakananakuntukmembaca.Anaklahyangdituntutaktif

sehingga guru hanya menyimak dan memberikan komentar

seperlunya.

d.AttawassukFiMawosidLaFilAlat,pengajaranterfokuspadatujuan

bukam padaalatyangdigunkanuntukmencapaitujuan.dalam buku
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IQROyangterpentingadalahkemampuananakdalam membacaAl-

Qur’anmakayangberkehendakdicapaiyaituanakbisamembacaAl-

Qur’andenganbaikdanbenarsesuaidengankaidahtajwidnya.

e.TariqatBimura’atAlIsti’dadiwattabik,pengajaranharusdiperhatikan

kodisianakmeliputikesiapan,kematenganpotensi,dankarakter

anakdidik,jikapengajarantidakmemperhatikankondisianakmaka

terjadipemaksaan atau pertentangan yang dapatmenghambat

usaha pengajaran yang dilakukan halini sepertipengajaran

individual, maka anak yang cerdas dan rajin akan cepat

menyelasaikan jilid IQRO dan anakyang kurang rajin dan tidak

dipaksadalam menyelesaikannya.

C.ProsesPengajaranMetodeIQRO.

Pada tahapan belajardengan menggunakan metode IQRO,

dapatdilakukandengancarasebagaiberikut:

a).MetodeIndividual

Caramengajidengancaraindividumerupakancaramengajardengan

modelsatupersatusiswamenghadapkepadaustadzsecaraberganti

sesuaidenganantriandansesuaidenganmateripadaIQRO yang

sudah dikuasaioleh siswa tersebut.sembarimenunggu antrian,

siswa lainnya mengerjakan tugas lain berupa menulis,membaca

maupun aktivitas lainnya.metode individu inibisa diaplikasikan

apabilaterdapatsituasidankondisisebagaiberikut:
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a)Apabilajumlahsiswatidakmemungkinkanuntukmenggunakan

metodeklasik

b)Apabilaruanganyangadakurangmemadaiuntukjumlahsiswa

yangada

c)ApabilaterdapatperbedaantingkatanIQRO yangberbedapada

siswa

b).metodeklasikal

Pembelajaran dengan cara klasik merupakan belajar

mengajardengan cara ustadzmenerangkan didepan dan siswa

semuaberadadalam kelasdanberhadapandenganustadz.pada

metodeinisemuasiswamembacaIQROpadamasingmasingsiswa.

untukmenerapkan metodeini,modelinimemilikitujuan sebagai

berikut:

1)Agarseluruhmateripelajarandapatdisampaikansemuakepada

siswa dengan cara memberipenjelasan sesuaidengan garis

besardandasar-dasarnya.

2)Agarsiswayangikutbelajarmengajimenjaditermotivasi.

c).Klasikal–Individual

Metode belajardengan cara klasikalindividualmerupakan cara

belajardenganbeberapaperiodewaktu.sebagaimanagabungandua

metodeklasikdanindidual,carainimerupakanperpaduandandapat
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diterapkanapabilamateripembelajaransama.

Dariketigametodetersebutdiatas,metodeindividualmerupakan

cara yang paling banyak diterapkan halinidikarenakan adanya

perbedaantingkatpemahamansiswadantingkatbelajarIQRO yang

berbeda.inilahmerupakanalasanyangmasukakalkarenapemahaman

siswasatudenganyanglainberbeda.

D.KelebihandanKekuranganMetodeIQRO’

Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dapat

digunakangunamendapatkanrespondaripembelajaranbaikyang

bersifatpositifmaupunnegatifdarisiswa.MetodeIQROsendirijuga

digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari siswa yang

mempelajaritersebut.sebagaimana metode lainnya,metode iqor

jugamemilikikelebihandalam setiapjilidnya.

a.KelebihanmetodeIQRO

1.MetodeIQROsudahdigunakandiseluruhwilayahIndonesia.

2.Menggunakansistem CBSA(carabelajarsiswaaktif)

3.MetodeIQROlebihfleksibeldalam kenaikantiapjilid

4.Lebihpraktisdigunakanolehustadz

5.Sistematis,dikarenakan IQRO disusun dengan cara bertingkat
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sesuaidengankeahliansiswa.

b.KekuranganmetodeIQRO’sebagaiberikut:

1.Siswakurangbegitumemahamihurufhijaiyahdikarenakantidak

diperkenalkandariawalpembelajaran.

2.Tidakadanyahukum bacaantajwid.

D.PengertianTPQ

Pendidikan MenurutMarlinaGazaliyangdikutipkan danKihajar

Dewantoro adalahdayaupaya untukmemajukanpertumbuhanbudi

pekerti.karakter,pikiran, dantubuhanak didik, untukmenjalankan

kehidupananakdidikdandidunianya(MarlinaGazali,2008:2).Taman

pendidikanAl-Qur’an adalahlembagapendidikanIslam klasik yang

mengajarkanilmu-ilmukeIslamandenganpolatradisionalTPQ(taman

pendidikan Al-Qur’an) adalah merupakan salah satu lembaga non

formalyang membina anak didiknya dengan membaca Al-Qur’an

mengkajidanmendalamimateriTPQ yangtujuannyayaitumembentuk

sikapkepercayaan dirianakberakhlakmulia sesuaituntunan Al-Qur’an

hadist.Taman pendidikan Al-Qur’anadalahsuatutempatyang indah

dannyaman.olehkarenaitu prosesbelajardanmengajar TPQ harus

mampu mencerminkan menciptakan iklim yang indah,nyaman dan

menyenangkan.MenurutAs’adHumantamanpendidikanAl-Qur’an(TPQ)

adalahlembagapendidikandanpengajaran Al-Qur’an untukusiaSD(7-

12Tahun).(As.’adHumam,1995)
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Taman pendidikan Al-Qur’an adalah menyelenggarakan

pendidikan nonformaljeniskeagamaanislam yangbertujuan untuk

memberikan pengajaran tentang Al-Quran saja akan tetapi juga

diajarkanuntukmemahamitentang islam padaanakusia sekolahatau

madrasah ibtidaiyah (SD/MI) batasana usia anak yang mengikuti

pembelajarantantangAl-Qur’an ditaman pendidikanAl-Qur’an adalah

anakyangberusia7-12tahun.(HattaAbduMalik,2013:389).

TPQ adalahlembagapendidikan Al-Qur’anmerupakansistem

pendidikanyangberorientasikepadapendidikanagamaislam,sehingga

merupakan kontribusi besarterhadap sistem pendidikan nasional

sesuaidenganundang-undang kependidikan.TPQmerupakanlembaga

pendidikannonformalyangberadadiluarsekolah ataudimasyarakat

(umum) danmasyarakatitulah yangkondisidanmenjadipendidikan

sekaligussebagaisubjekdidik.(MohRoqib,2009:122)

TPQ adalahsemat-matasaranauntukbelajar mengajisaja.

Padahalsesungguhnya TPQ adalah tempatdimana pembentukan

pemikiran,akhlakdankreativitasdikembangkan.

Memangadakesalahanyang kerapterjadikalanga pendidikan

TPQ yang memandang bahwa TPQ adalah semata-mata hanya

mendidikanak-anakagarbisamengaji danberakhlakmulia,TPQ

sebenarnya jugatempatpengasuhdayanalar danintelektulitasanak

TPQ adalahtempatdimanaanak-anakakanmenjadipemimpindimasa

depan.anaksaatiniadalah calonpemimpin.DiTPQ anakdidikjiwa,
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berani,terpuji,jujur,rajin,belajar,pandai membaca Al-Qur’an dan

memilikijiwatauhidyangtinggianakcalonpemimpin,untukmenjadi

pemimpinyangberakhlakAl-Qur’an maka TPAsangatdiperlukan,jika

anakberhasildiTPQ,makatidakmustahilanakdidikjuga prestasidi

sekolahnya.

E.KarakteristikPendidikan

1.Karakteristik

Pengertian karakteristik adalah watak,tabiat,akhlak ,atau

kepribadian seorangyangterbentukdarihasilintelnalisasisebagai

kebijakan(virtues)yangdiyakinidandigunasebagailandasanuntuk

carapandang,berfikir,bersikap danbertindak kebijakanterdiriatas

sejumlahnilai,moraldannormasepertisikapjujurberanibertindak,

danpercayadiri danhormatkepadaoranglain(Puskurbalitbang

2010).

Kamusbesarbahasaindonesiamenyebutkankarakter sifat-

sifatkejiwaan,akhlakataubudipekertiyangmembedakan seorang

dariyanglain,tabiat,watak.(KBBI,2018)

Karakter merupakan watak,sifat hal-halyang sangat

mendasarkan yang pada setiap diriseorang,yang sering disebut

dengantabiat atau rangkaian,karakter inibersifatbatinyang

memperngaruhipikirandanperbuatan.Disinikaraktermemilikitiga

unsur pokok yang mengontruksi definisinya yaknipertama :
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mengetahuikebaikan.apapunsebutannyakarakteradalah sifatbatin

manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan

perbuatannya.(RyandanBohlinDalam MasjiddanAndayani2012).

2.Pendidikan

Pengertian pendidikan adalah usaha dasarrencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

pesertadidikaktifmengembangkanpotensidirinya untukmemiliki

kekuatanspiritual keagamaan,pengendaliandiridankepribadian,

kecerdasan,akhlakmulia.Sertaketrampilan,yangdiperlukandirinya

masyarakat,dannegara(UUNo.20tahun2003)

Pendidikan adalah usaha sadar dan rencana untuk

mewujudkansuasanabelajardanproses pembelajaranagarserta

didik secara aktif mengembangkan potensidiri,kepribadian,

kecerdasan,akhlakmulia,sertaketrampilanyangdiperlukandirinya

danmasyarakat.(UUSISDIKNAS.No20tahun2003).

Pendidikanadalahpengaruhlingkungan atasindividu untuk

menghasilkan perubahan - perubahan yang tetap didalam

kebiasaan-kebiasaan pemikiran,sikap–sikap,dantingkahlaku.(G.

Thompson;danHeraL,dkk;2009).

Crowandcrowmengemukakan harus diyakinibahwafungsi

utama pendidikanadalahbimbinganterhadapindividu dalam upaya

memenuhi.(Crowandcrow,1960).
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Keinginan yangsesuaidenganpotensiyangdimilikisehingga

diperolehkepuasandalam seluruhaspekkehidupanpribadi dan

kehidupansosialnya.Pendidikanadalah usahayangsecarasengaja

dariorangtuayangselalu diartikanmampu menimbulkantanggung

jawabmoraldarisegalaperbuatannya.(Muhibbin,Syah,2007).

Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan

pengetahuan umum seorang termasuk dalam peningkatan

penguasaanteoridanketerampilan,memutuskandanmencarisolusi

ataspersoalan – persoalan yang menyangkutkegiatan didalam

mencapaitujuannya,baikdalam persoalanduniapendidikanataupun

kehidupansehari-hari.(HeidjrajhmandanHusna;1997).

Para masyarakatmengartikanpendidikanadalahpengajaran

yang dilakukan disekolah yang mana sekolah tersebutsebagai

tempat terjadinya pengajaran atau pendidikan formal. Jadi

pendidikantidakseluruhnyatidakterjadidisekolahtetapipendidikan

bisajadidirumahyangmanaorangtuayangmenjadigurunya.(Ivan

Sujatmoko,2011).

F. IndikatorEfektivitasdalam PembelajaranAl-Qur’an

Untukmengetahuiapakahtujuanbelajartelahtercapaisecaraefektif

atautidak,makadapatdiketahuidengantingkatprestasi(hasil)belajar

yangtelahdicapai.Tingkatkeberhasilandibagiatasbeberapatingkatan

atautaraf,yaituistimewa(maksimal),baiksekali(optimal),baik(minimal),

dankurang.(SyaifulBahriDjamarah,2002)
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a.Istimewa/maksimal:Apabila seluruh (100%)bahan pelajaran yang

diajarkanitudapatdikuasaiolehsiswa.

b.Baiksekali/optimal:Apabilasebagianbesar(76%-99%)bahanpelajaran

yangdiajarkanitudapatdikuasaiolehsiswa.

c.Baik/minimal:Apabilahanya(60%-75%)bahanpelajaranyangdiajarkan

itudapatdikuasaiolehsiswa

d.Kurang:Apabilabahanpelajaranyangdiajarkanitukurangdari60%

dapatdikuasaiolehsiswa.

Berdasarkan uraian diatas,dapatdisimpulkan bahwa efektifitas

pembelajaranadalahketercapaiansuatutujuanpembelajaranyangtelah

direncanakansebelumnya.Berdasarkanketercapaiantujuanpembelajaran

yang telah direncanakan sebelumnya.Berdasarkan ketercapaian tujuan

pembelajaraninimakasuatukegiatanpembelajarandikatakanmemiliki

tingkatefektifitasyangbaiksekalibiladapatmencapaiminimal80% dari

tujuan-tujuanpembelajaranyangtelahditetapkan.

Suatuprosesbelajardapatdikatakanefektifjikatelahdiujimelalui

beberapa kriteria efektivitas,sebagaimana telah dikemukan oleh Tim

Penyusun Didaktik Metodik Kurikullum IKIP Surabaya,bahwa demi

ketetapan dan keobjektifan dalam pengamatan dan penilaian terhadap

prosesbelajarmengajarseorangguru,makaperludigunakansebuahdaftar

pertimbangandanpenilaianefektivitasmengajaryangberisi10kriteria

efektivitas mengajaryang perlu diperhatikan oleh para pengajaryaitu

sebagaiberikut:
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1.Persiapan:sepertiperalatanmengajar,bukupengangandansebagainya

2.Sikapguruharusberwibawadansuaradidalam mengajarharusjelas

3.Perumusankompetensidasar,harusdinyatakansecarakongret

4.Bahanpelajaranharussesuaidengantujuanyanghendakdicapai

5.Menguasaibahanpelajaran

6.Penguasaansituasikelas

7.Pilihandanpelaksanaanmetodemengajar

8.Penggunaanalatpengajaran

9.Jalanpengajaranatauprosespengajaranharuslahefektifdanefisien.

10.Teknikevaluasiyangharusdisesuaikandenganperubahantingkahlaku

muridyangdiharapkan.

MenurutNanaSudjana,indikator-indikatorefektivitaspembelajaranmeliputi

:

1.Kesesuaianprosespembelajarandengankurikulum

2.Keterlaksanaanprogram pembelajaranolehguru

3.Keterlaksanaanprogram pembelajaranolehsiswa

4.Interaksiantaragurudansiswa,antarasiswadansiswa

5.Keikutsertaansiswadalam prosespembelajaran

6.Motivasisiswameningkat

7.ketrampilandankemampuangurudalam menyampaikanmateri



35

8.Kualitashasilbelajaryangdicapaiolehsiswa(NanaSudjana,1989).

Sedangkanindikator-indikatorefektivitasdalam pembelajaranAl-Qur’an

adalah:

a.AnakdidikdapatmembacaAl-Qur’andengancepatdanbertajwid

b.SiswamampumembacaAl-Qur’andenganbaikdalam waktuminimal7

bulan.

c.SiswamampumembacaAl-Qur’antanpaditunjukdalam waktuyang

singkat.

Daripenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwa,metodepembelajaranAl-

Qur’an bisa dikatakan efektif apabila: Guru menguasai kelas,guru

menguasaimateripelajaran,gurumenguasaimetodepengajaran,target

kurikulum tercapaidannilaikemampuanbacaAl-Qur’ansiswa,dansiswa

dapatmenyelesaikanmateridalam waktuyangtidakterlalulama.

G.KerangkaBerfikir

1.Pengaruh metodeIQRO terhadapkemampuanmembacaAl-Qur’an di

TPQ DarulUchwah. Dalam proses pembelajaran suatu metode

pengaruh dalam duniapendidikan.penggunaandalam suatumetode

pembelajaranAl-Qur’an dalam metodeIQRO akanmembantusantri

agarmudah dalam membaca Al-Qur’an dengan benar.Metode

pembelajaran Al-Qur’andalam metode IQRO inidigunakandalam

metode IQROdalam mengajar dalam halinimenggunakanmetode

IQROdigunakan untukkalangananak-anak melihatkenyataanyang

sangatefektifdengandemikianmakametodeIQRO memilikipengaruh
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terhadapkemampuanmembacaAl-Qur’an.

2.Pengaruhdalam metode IQRO diTPQ DarulUchwahkeberhasilan

dalam proses pendidikan guru yang merupakan komponen yang

sangatpenting dalam upaya mencapaisatu tujuan pendidikan itu

sendiri.Padabeliaulahterdapattanggungjawab yangsangatbesar

dalam upayamengantarkananak–anakmenujukehidupanyanglebih

baik.

3. Pengaruh metodeIQRO diTPQ diDarulUchwah guru merupakan

kuncidalam pendidikan.Seorangpendidikharus bertanggungjawab

danmengaturdanmengarahkandanmenggunakankonsep belajar

denganbenar.DenganmetodeIQRO dansangat tepatuntukbelajar

membacaAl-Qur’andanmenghafalakandanpelajaridenganbaikoleh

karenaitusabagaipendidikharusdifahamidengantelitidanbenar.

4.StudyRelavan

AdapaunpenelitianRelavandenganpenelitianiniadalah:

1.PenelitianolehFita Purnawati,prodi menegemenpendidkan

Islam,IAIN Surakarta 2015,tesisdengan judul“Hubungan

kebiasaanmembacaAl-Qur’an denganAkhlaq kepadaguru di

MtsN Tinawas kecamatanNogosarikabupatenBoyolalitahun

pelajaran2015/2016.Haliniberdasarkanhasilkolerasiprodac

momentnilai N=13 dengantarafsignitif5% ndiperolehr

hitunganlebihbesardaritable(0,875>0,195),makadengan(Ho)



37

ditolak hipotesis alternativ(Ha)diterimaRelafansipenelitian

FitaPurnawati denganpenelitianakandikaji yangberkaitan

dengankebiasaan(frekuensi)membacaAl-Qur’anyangmenjadi

salahsatuaspek dariminatmembaca. sedangkandiantara

perbedaan adalah Fita Purnawato menekankan pada ada

tidaknyahubungan perilakukeagamaan denganminatbacaAl-

Qur’ankelasVIISMPMuhammdiyahSurakarta.

2.PenelitianMustiawan,dalam skripsinyayangberjudul“Efektivitas

PenggunaanMetodeIqra‟dalam MeningkatkanPrestasiBelajar

MembacaAl-Qur’an diTKQ/TPQ AlMarwah”padatahun2013,

memberikankesimpulanbahwametodeIqra‟berpengaruhdalam

meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa.

MuhammadSyaefullah,dalam skripsinyayangberjudul“Pengaruh

PengajaranAl-Qur’an HaditsterhadapKemampuanBacaAlquran

Siswa diMadrasah Ibtidaiyah Al-Husna MargasariTangerang”

pada tahun 2013, memberikan kesimpulan bahwa adanya

hubunganyang signifikanantarapengajaranAl-Qur’an Hadits

terhadapkemampuanbacaAl-Qur’ansiswa.

3.Penelitian tentang “Memejemen Kepala Sekolah TPQ Dalam

MeningkatkanKualitasKinerjaGuruDalam UpayaMeningkatkan

BacaAl-Qur’andiTamanPendidikanAl-Qur’anAl-MubarokahDs.

BoroKec.KedungwaruKab.Tulungagung”yangditulisolehPutri

RusmitaSaripadatahun2015dariUniversitasMalang.Tesisini
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menggunakanmetodepengumpulandatadengandokumentasi,

wawancara,dan observasi.Dimana tesis tersebutterdapat

kesamaan dan perbedaan.Persamaannya adalah sama-sama

menelititentang upaya dalam meningkatkan pembelajaran Al-

Qur’an yang pada penekananya pada upaya meningkatkan

membaca Al-Qur’an (sesuaimakhrojnya dan tajwidnya serta

menulis sederhana huruf Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Perbedaannya dalam penelitian iniadalah membahas tentang

manajemenkepalaTPQterhadapkinerjaguruuntukmeningkatan

kemampuan baca tulis Al-Qur’an di TPQ Al-Mubarokah.

Sedangkan penulis meneliti tentang upaya peningkatan

manajemenpelaksanaandanupayapembelajaranbacatulisAl-

Qur’andiTPQsekecamatanJakenankabupatenPati.

4.KH.ThohirAlAly,M.AglahirdiMojokertopada11November1948.

Seorangmujahiddanmujaddid,penggeraldanpengajarAl-Qur’an

disekolahformaldannonformaldijawatimurzonautara dan

barat,sebagiandaritim dewan Hakim danpembinalembaga

pengembangantilawah Al-Qur’an(LPTQ) pemerintahprovinsi

jawa timur,pembina dan pelatih Guru Al-Qur’an pengurus

beberapaorganisasikeislamanyangmembidangiAl-Qur’anyang

termasuk pendiridandirektur pertamalembaga pembinadan

pengembanganTKAl-Qur’anKabupatenMojokerto.
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

A.MetodePenelitian

Penelitian merupakancarasistematis untuk mengumpulakn

data danmempresentasikanhasilnyaselanjutnya.(StevenDukeshire&

JenniferThurlow,2010).

Creswellmenyatakan bahwa metode penelitian merupakan

proses kegiatandalam mengumpulkandata,analisis danmemberikan

interprestasiyangterkaitdengantujuanpenelitian.Dalam haliniyang

digunakandalam skripsiadalahmetodekualitatif.(Creswell,2014).

Metode penelitiankualitatif seringdisebutmetode penelitian

naturalistik karenapenelitiandilakukan padakondisi yangalamiah

(naturalsetting) disebutjugametodeetnografi,karenapadaawalnya

metodeinilebihbanyakyangdigunakanpenelitianbidangantropologi

budaya; disebutdengan metode kualitatif,karena data yang di

kumpukandananalisisnyalebihbersifatkualitatif.

Metodekualitatif digunakandapat datayangmendalam,suatu

data yangmengandungmakna.Maknaadalahdata yangsebenarny,

datayangpastidigunakan merupakan suatu nilaiyangbalikdatayang

tampak.olehkarenaitu dalam penelitiankualitatif tidakmenekankan

padageneralisasi,tetapilebihmenekankanpadapemahamanmakna

dan mengkontruksi fenomena Generalisasi dalam penelitian
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kualitatif.(Creswell,2000).
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Metodepenelitiankualitatif dapatdiartikan sebagaimetode

penelitian yangdilandaskanpadafilsafat pospasitivisme,digunakan

untukmenelitimetodeIQRO(sebagailawannnya adalaheksperimen)

dimana penelitiansebagaiintrumenkunci,teknik pengumpulandata,

kualitatiflebih menekankan pemahaman makna ,dan mekonruksi

fenomenadarigeneralisasi.

B.Waktudanlokasipenelitian

1.Waktupenelitian

Penelitianiniakandilaksanakan padabulanmei2022selamasatu

bulananak-anakbarudiajarkandalam metodeIQRO.

2.Lokasipenelitian

PesantrenErkonomiDarulUchwahJalankedoyadurirayagangII

No22-24Rt13Rw01kedoyaselatankebunJerukJakartaBarat.

C.DeskripsiPosisiPenelitian

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan pada penelitian

metodeIQRO olehkarenaitu pada penelitianmetodeini akandi

analisis diperbandingkanpembelajaranmetodeAl-Qur’andanmetode

IQRO. Metode kualitatifmenjadiprimer yang digunakan untuk

mengidentifikasipenerapan metodebesertakarakteristik danmetode

kualitatif menjadimetode skunder yang akan penulisan untuk

mengetahuihasilpembelajaran Al-Qur’an danmetode IQRO.adapun

teknikpengumpulandata danpenelitianini dilakukansecaatragulasi
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yaitu obserbvasi lapangan , wawancara mendalam dan studi

dokumentasiataustudiperpustakaan.dalam penelitianinipenulisan

menentukan informansecarapurposivedenganmemilihinforman yang

dapatmewakilkan semuakriteria informanyangdiperlukan dalam

menggali datapenelitianyangdiperlukan.Sebagaimanadikatakan

dalam tradisipenelitiankualitatif,datadikumpulkaninforman,orang–

orangyangmemberikan informasiyangtidakterbatas tentangnomena

yangkitateliti,dimanainformasiyangdiberikanbukanmengenaidia

melainkantentangkitayangditeliti(Crewell,2012).

D.InformanPenelitian

Informanpenelitianadalahsesuatubaikorang,bendaataupun

lembaga yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi.Informan

penelitiandalam penelitianiniadalah:

1.UstadzdiTPQ Daruluchwah JakartaBarat

2.UstadzahdiTPQ Daruluchwah JakartaBarat

E.TeknikpengumpulanData

Stategi pengumpulandata dalam penelitiankualitatifsecara

umum dikelompokkankedalam duajeniscarayaitu metodeteknik

pengumpulandatayangbersifatinteraktifteknikyangdigunakanadalah

kuesonerdanwawancara. Datainteraktif berartiadakemungkinan

terjadimempengaruhiantaradenganpenelitiandengansumberdatanya

,karenasumberdatanyaatauyanglainnya(Sutopo,2006:66).
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Teknikpengumpulandata merupakanlangkah palingstrategis

dalam penelitian,karena tujuan utama daripenelitian adalah

mendapatkandata.Pengumpulandatadapatdilakukandalam berbagai

setting, berbagai sumber, cara. Dalam penelitian kualitatif ,

pengumpulandatadilakukanpadanaturalsetting(kondisiyangalamiah

),sumberdataprimer,danteknik pengumpulandatalebihbanyakpada

observasi berperan serta, wawancara mendalam

dokumentasi,(Sugiyono,2006:224).

Dalam rangka mengupayakan panggilan data sebanyak-

banyaknya yangkemudiandalam skripsipendekatankualitatif berisi

kutipan data teknik- teknik yang di gunakan penelitian dalam

mengumpulakndatasebagaiberikut:

1.Obsevasi

Observasiadalahteknikpengumpulandatamelaluipengamatan,

denganmelakukanobsevasipenelitidapatmengamatiobjekpenelitian

denganlebihcermatdandetail,misalnyapenelitian dapatmengamati

kegiatanobjekyangditeliti.Pengamatanselanjutnyadapatdituangkan

kedalam bahasaverbal.(Marshall,1995)

Melaluiobservasi merupakan suatuproseskompleks,suatu

prosesyangtersusundariberbagaiprosesbiologisdanpsikologis,dua

diantarayangpalingpentingadalahproses-proses pengamatan dan

ingatan(Sugiyono,2007:226).
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Obsevasi(obsevation)ataupengamtan merupakansuatuteknik

ataucarapengumpulan data dengan jalan mengadakanpengamatan

terhadapkegiatanyangsedangberlangsung.kegiatantersebutbekenan

dengangurumengajar,anak-anakbelajar,kepalasekolah yangsedang

memberikan pengarahan ,personilbidang kepegawaian yang rapat

obsevasinonpartisipasi(nonpaticipatoyobservation) pengamattidak

ikutsertadalam kegiatan,diahanyaberperankejadian,tidakhanyaikut

dalam kegiatan(Sukmadinata,2009;220).

2.Wawancara/interview

Interview(wawancara)digunakansebagaiteknikpengumpulandata

apabila peneliti ingin studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti,dan juga apabila penelitiingin

mengetahuihal-haldarirespondenyanglebih mendalam danjumlah

respondennyasedikitdankecilinterview atauwawancara mendalam

bertujuanuntuksalingmenyelamipandangan/pikirantentangsesuatu

yangterjadiobjekpenelitian.(Sugiyono,2007:137).

3.Dokumetasi

Dokumentertulis danarsipmerupakansumberdatayangsering

memilikiposisipentingdalam penelitiankualitatif,terutamabilasasaran

kajian mengarah pada latarbelakang atau berbagaiperistiwa yang

terjadidimasalampau yangsangatberkaitandengan kondisiperistiwa

masakiniyangsedangteliti.(Sutopo,2006:80)
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar,atau karya – karya

monumentaldariseorang.dokumen yangberbentuktulisan misalnya

catatan harian, sejarah kehidupan (lifehisories),cerita,biografi

,peraturan,kebijakan.Dokumenyangberbetukgambarmisalnyafoto,

gambarkehidupan,sketsa, danlain-lain.Dokumenberbentukkarya

misalnyakaryaseni,yangberupagambar,patungfilm,danlain-lain.

Studidokumen merupakan perlengkapan daripengguna metode

observasidanwawancaradalam kualitatif(Sugiyono,2007:240).

Denganinibahwadokumtasiadalah menyimpanfotoyanglama

danfile-fileyangharusdisimpanagarnantinyabisadibukakembali

dokumennya.bahwadokumensangatpentingdanbisalihatkembali

darimasalalu.

F.Kisi-KisiInstrumen

Dalam penelitianini,penelitimenggunakantigainstrumenyaitu,

observasi,wawancara,dandokumentasi,berikutadalah kisi-kisidari

isntrumenberikut:

Tabel0.1

kisi-kisiInstrumen

N

o

Variabel Indikator Subindikato

r

Information

Strategi

dalam

Pembelajarand

an

Pembelajar

an

1.KetuaTPQ

2.Ustadz
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dengan

metode

IQRO

pemahamnan membaca

huruf

hijaiyah

3.Ustadzah

Hasil anak-

anakbelajar

Aktif dalam

belajar

Pelaksanaa

n

pembelajar

an

pemahama

n dengan

metode

IQRO

1. KetuaTPQ

2.Ustadz

3.Ustadzah

Efektif

dalam

pembelajara

n

menggunak

an metode

IQRO

Membaca,

memahami,

Melatih ,

pembelajaran

menggunakan

IQRO

Aktif

dalam

pemahama

nmembaca

dan

memahami

huruf

hijaiyahdan

harokat,

kasroh,dan

fathah

1.KetuaTPQ

2.Ustadz

3.Ustadzah

Penerapan

pembelajara

Membaca,

memahami ,

Membaca

dengan

1.KetuaTPQ

2.Ustadz
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n metode

IQRO

huruf hijaiyah

dan harokat

kasroh,fathah,

dhomah

fokus

dengan

Aktif

membaca

dan belajar

dengan

sungguh-

sungguh

3.Ustadzah

Metode

membaca

dan

memahami

IQRO

Caramembaca

huruf hijaiyah,

kasroh,

dhomah

Aktifdalam

semua

kegiatan

membaca

huruf

hijaiyah

1.KetuaTPQ

2.Ustadz

3.Ustadzah

G.TeknikAnalisisData

Analisis data adalah proses mencari, menyusun secara

sistematis datayangdiperoleh darihasilobservasi,wawancaradan

catatan lapangan dandokumentasidengancaramengorganisasikan

datadalam kategorimenjabarkan kedalam unit-unitdan menyusun

kedalam pola danmemilihmanayang lebihpenting danyangdi

pelajaridanmembuatkesimpulansehinggamudahdipahamiuntukdiri
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sendiridan orang lain.Proses analisis data yang penelitiyang

digunakan adalah ModelMilesandHubarman,analisisdatadapatdi

kumpulkanberlangsung dansetelahselesaipengumpulandata priode

tertentu,aktivitasyang dilakukandalam analisisdata adalahsebagai

berikut:

1) DataReduktion(Reduktidata)

Merduksidataadalahmerangkum ,memilihhalyangpokok

demikianmemfokuskanpada hal-halyangpentingdicaritemadan

pokoknya dengandemikiandata yangdireduksiakanmemberikan

gambaran yang jelasdandipermudah penelitiuntukdipermudah

untukmelakukanpengumpulandatadanselanjutnyabiladiperlukan.

2) DataDisplay(penyajianData)

Setelah data direduksimaka langkah selanjutnya adalah

mendisplaydata danpenyajiandata dandibentukuraian singkat

teksyangnaratif,jugaberupagrafik,matrikdannetwrok(jenjangkerja

)danchart.

3)CaslusionDrowing/Nefication

Langkahketiga dalam analisisdatakualitatifmenurutMiles

dan Huberan adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum

pernahada.Temuan dapatberupadeskripsiataugambaransuatu

objekyangsebelumnyamasihremang-remang atau gelapsehingga
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setelahditelitimenjadijelas,dapatberupahubungankausualatau

interaktif,hipotesis atau teori. Maka wajib pengumpulan data

kembaliwajibkembaliyangmendukung.

H.Validasidata

Validasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian

apakahdatatersebutdapatdipercayakeaslianatautidakdalam validasi

datainiakanmemprioritskan kepadabahansumberdatadantingkat

objek sertaadanyadansalingberkaitandengansemberyangsatu

disimpulkan.dalam penarikan kesimpulan , penulisan membuat

kesimpulan-kesimpulan yangbersifat baikdanberhasilwawancara

maupun dokumentasi.untuk mengujiatau mengecek pembahasan

penelitian.

Trigulasisumberyaitu mengujikredibilitasdatacara mengecek

datadengancaramengecekdatapadasumber yangsamadengan

tehnikyangberbedadenganmelaksanakanwawancara,studidokumen

danpengamatan(Sugiyono:2014,273).

Metodetriagulasidilakukandengancara:

1.Membandingkandatawawancaradenganobservasi

2.Membandingkanhasilwawancaradengandatadokumentasi

3.Membandingkanhasilobservasipertamadanobservasi

Dalam penelitian di lapangan peneliti melakukan penguji
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pembahasandatadenganmembandingkanwawancarabersamaustadz

dan ustadzah pemilik TPQ DarulUchwah diJakarta Barat dan

keterangandokumentasiyangadapadaterkaitdenganintervarispemilik

TPQ DarulUchwahdiJakartaBarat.
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BABIV

HASILPENELITIAN

A.HasilPenelitian

1.GambarandiTPQ DarulUchwah

Tpq daruluchwah dariawalberdiri pada tahun 2000

menggunakanmetodeIQRO,denganalasanbahwametodeIQROlebih

fleksibel dapatdiikutiolehsantridanbaik caramengajaribacasatu-

satu kemudian ditambahanmaterilainnyasepertifiqih,doaharian

hafalanjuzammadanlainsebagainya.Tpqdaruluchwahdisanabanyak

kelasyangpertamadarikelasalif sampaikelas tsa Tpq masing-

masingkelasmemilikianaksekitarada12sampai20 anaktpq dan

Mdt makadariituanak-anaktpq.pesantrenekonomidaruluchwah,

NSPP 510031730025 berdirinyapadatahun2013,pondokpesantren

EkonomidarulUchwahberalamatjl,kedoyadurirayaMasjidAlUchwah

No,24,kedoyaselatan11520,kebunjeruk,kabupatenkotajakartabarat,

provinsiDKIJakarta.jumlahsantridipesantrenEkonomidaruluchwah

adalah 320 dengan perincia santripria berjumlah 138 dan santri

perempuam berjumlah182orang,denganpengajarberjumlah14.Orang.

Pendidikanformal,TK,SMKdigital,AKA Telkom, pendidikan

informal,Madrasah diniyah,TPQ,Tahfidz Qur’an,Majelis Taklim,

Ekstrakulikuler,enterpeneurship,jami’atulQur’an, pencaksilatpagar

nusa,englishandarabic,desaingrafis,jurnalistik,Qiro’ah,muhadarah,

kaligrafi,hadroh dan marawis,otomatif,Fasilitas Masjid,asrama
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putri,kantor,asrama pengasuh ,dapurgedung sekolah,lapangan ,

koperasisantri,perpustakaan,
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laboratium komputer,laboratium bahasa,gedungkamarmandi/wc,

klinikkesehatan.

Alamat:Jl.Kedoyaduriraya,masjidAluchwahno24,kedoya

selatan11520,kebonjeruk,kotajakartabarat.021-5819564.

2.VisidanMisi

a.Visi

Menjadikan anak-anakberakhlakulkarimah dan menjadianakyang

memahamibacaan IQRO dengan baik dan benarsesuaidengan

pedomanpendidikanagamaislam

b.Misi

a. Terwujudnyalembaga pendidikanTPQ darulUchwahagar lebih

efektifdalam mengembangkanbacaanIQRO

b.Melestarikandalam pengembangandalam santriTPQDarulUchwah

agarbisamenjadisantriyangsukses

c.Meningkatkan kebudayaan santriyangmilenial danberprestasi

dalam bacaanIQRO

d. Membekalisantriyangberiman danbertakqwa kepadaAllahSwt

danpengetahuandanekonomiyangbermoraldanberetika

e. Menjadikan TPQ Daruluchwah sebagaiwadah pembelajaran

pengkajiandanpengembangan eterpreunerdankreatifitas santri
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yangmelandasinilai-nilaiagamaislam ahlusunahwaljamaah.

3.Tenagakependidikan

N

o

NamaAsatid

1. UstadzahNurhayati

2. UstadzahUswatunKhasanah

3. Ustadzahsitiumihani

4. UstadzahAnisatulMuawanah

5. UstadzahIndahRoyani

6. UstadzahNurDayyah

7. UstadzahSitiLumngaturRoisah

8. UstadzahIzzatullatifah

9. UstadzahFinaFaikhotusSaadah

10

.

Ustadzah Endah

11

.

UstadzahUmiWardatulAslamiyah

12

.

UstadzahUlyatulMilati

13

.

UstadzEkoSuryanto

14

.

UstadzMustofa
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2.EfektivitaspelaksanaanmetodeIQRO’dalam pembelajaranal-QurandiTPQ

DarulUchwah

A.TPQDarulUchwah

Dapatdijelaskansebagaiberikut:

- PadaindikatorA,yaitutentangketerlaksanaanprogram pembelajaran

olehasatiddiTPQDarulUchwahsudahtercapai,halinidibuktikanbahwa,

rata-rata asatid dapatmengkondisikan kelas ketika proses belajar

berlangsung,meskipunadabeberapaorangasatidyangtampakanak

muridnyabercandaketikaprosespengajaranberlangsung,akantetapi

asatidlangsungmemberikanisyaratdengantanganagaranak-anakitu

berhentidaribercanda,memangketikadiberiisyaratmasihadaanak

yangtetapbercanda,halinimemangsulitdikendalikan,karenamemang

secarapsikologiusiaanak-anakmasihsenangbermain.

Begitujugawaktupembelajaranrata-ratasudahcukupsesuaidengan

program pembelajaranyaitusatusetengahjam,dimulaidarijam 16.00

sampaijam 17.30WIB.Danasatidjugamelakukanbimbinganterhadap

anak-anakselamaprosespembelajaranberlangsung,yaitudengansealu

memperhatikansiswayangberpindahtempatdantidakmembacaAl-

Qur’ansecaramandiri,asatidlangsungmenegurnya.

- Pada indikator B,yaitu kesesuaian proses pembelajaran dengan

kurikulum,memanginiseringkalimenjadikendaladiTPQDarulUchwah,

secara materisudah sesuaidengan kurikulum,akan tetapitarget
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kurikulum ituseringkalibelum sepenuhnyatercapai,halinidikarenakan

terjadinyaperbedaankemampuananakdalam belajarAl-Qur’an,begitu

jugapadaindikatorasatidmembuatrencanapembelajaran,hampirrata-

rataasatidtidakmembuatkannya,halinidisebabkanadanyaparadigma

guruAl-Qur’anyangmenganggappengajaranAl-Qur’antidaklahsama

sepertipengajaranpelajaranlainyangadadisekolahformal.

- PadaindikatorC,yaitutentangketerlaksanaanprogram pembelajaran

olehanakTPQsecaraumum sudahtercapai,halinidapatdibuktikandari

keikutsertaananak-anakdalam prosespembelajaran,haliniterlihat

ketikaasatidmenjelaskanmaterikepadaseoranganak,makasebagian

anakyanglainmendekatiasatidtersebutuntukmendapatkanpenjelasan

yang sama,begitu juga anak-anak selalu melaksanakan apa yang

diperintahkanasatid,sebagaicontohketikaasatidmenyuruhseorang

anakmembaca2halaman,makaanaklangsungmelaksanakannya.

- PadaindikatorD,yaituEvaluasi,secaraumum sudahtercapai,halini

bisadilihatbahwaasatidsaatmengevaluasianakTPQ sesuaidengan

kemampuan anak tidak berdasarkan target kurikulum, asatid

melaksanakanevaluasiperpokokbahasansetiaphari,danasatidtidak

akanmemindahkananakkemateriberikutnyasebelum anakitubenar-

benarsudahmenguasaimateriyangsedangdipelajari.

- IndikatorE,yaituketrampilandankemampuanbisadikatakanbelum

tercapaisecaramaksimal,haliniterlihatdariketikaasatidmemulai

pelajaran maka langsung masuk ke pokok bahasan,tanpa adanya
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pengantardariasatiddanjugaasatidtidakmemberikanmotivasikepada

anaksaatberakhirnyapelajaran,halinimungkinasatidmengganggap

bahwa motivasi yang cocok untuk anak-anak adalah dengan

penghargaan.

Belajaradalah proses mereaksiterhadap semua situasiyang ada

disekitarindividu.Tingkah laku sebagaihasildaribelajardipengaruhioleh

banyakfaktor,baikfaktoryangadadalam individuitusendiri(faktorinternal)

maupun yang ada diluarindividu (faktoreksternal).Faktorinternaladalah

kemampuan,minat,perhatian,kebiasaan,usaha,danmotivasiyangdimiliki

individu.Sedangkanfactoreksternaldalam prosespendidikandanpengajaran

dapat dibedakan menjaditiga lingkungan,yakni:lingkungan keluarga,

lingkungansekolah,danlingkunganmasyarakat.

1.Faktorpendukung

SayamewawancaraiustadzahSitiUmihaniselakuasatiddiTPQDarulUchwah:

IsiPembicaraan:

1.Persiapanapayangdilakukansebelum mengajar?

2.Apakahyangdiajarkansesuaidengankurikulum?

3.Apakahdalam mengajarmenggunakanalatbantu?

4.BerapalamawaktuyangdibutuhkandenganmenggunakanmetodeIQRO’?

Jawaban:persiapanyangsayalakukanadalah:

(a)Selalumeperbaikibacaansayakepadaorangyanglebihahli(talaqqi),(b)
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Membawaalat-alatyangdibutuhkanketikamengajar,sepertiAl-Qur’an,pulpen,

papantulis,spidol,alatbantumengajardanBukupedomanIQRO’.

2.Tentu dong,kitakan sudah ada kurikulum,kalau kita tidakberpedoman

dengan kurikulum,buatapa bikin kurikulum?,walaupun sering kalitarget

kurikulum itubelum tercapai,akantetapikitaberusahasemaksimalmungkin

untukmengejarnya,palingtidakmendekatikurikulum itu.

3.Kalaulagiperlusaja,sepertiketikaanak-anakbarumulaibelajarbiasanya

kitamenggunakanalatbantu,jadibukansetiapharikitabawa,jaditergantung

kebutuhanakanalatperagatersebut.

4.Kalauditanyaberapalamaanak-anakitumenyelesaiaknIQRO’,itutergantung

kemampuananak-anaknya,kalauyangcerdasdanrajinmasuk,biasanyasatu

semestersudah menamatkan dua jilid buku IQRO’,yang kemampuannya

sedangbiasanya4-5bulanbarumenyelesaikanduajilidbukuIQRO’tersebut,

adapunyangagakrendahkemampuannya,kadang-kadangbisasampai8bulan.

Tapirata-ratakalauyanganak-anakyangsayaajarkanselamainipalinglama

anak-anakmenyelesaikanIQROkselama5bulan.

SayamewawancaraiustadzahUswatunKhasanahselakuasatiddiTPQDarul

Uchwah&ustadzahNurhayatiselakuasatiddiTPQDarulUchwahmengatakan:

“Diantaratigalingkunganyangpalingbesarpengaruhnyaterhadapprosesdan

hasilbelajarsiswadalam belajarmengajaradalahlingkungansekolah,seperti

guru,saranabelajar,kurikulum,danperaturan.

Unsurlingkunganyangdisebutkandiataspadahakikatnyaberfungsisebagai
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lingkunganbelajaranak,yaknilingkungantempatanakberintegrasisehingga

menumbuhkan kegiatan pada diri anak.Hasil inetraksi tersebut berupa

perubahan tingkah laku seperti pengetahuan dan keterampilan. Dalam

pembelajaranbelajarbermaknasesuaidenganhakikatbelajarsebagaisuatu

proses.Menyediakan asatid yang profesional.Asatid sebagaipelaksana

pendidikan dalam pengajaran merupakan penentu bagikesuksesan proses

belajarmengajar.OlehkarenaitudiTPQ DarulUchwahmenyediakanasatid

yangmenguasaidibidangnya.

DarulUchwah

A.Observasi

AdapunhasilobservasidiTPQDarulUchwahdapatdiuraikansebagaiberikut:

PadaindikatorA,yaitutentangketerlaksanaanprogram pembelajaranolehguru

diTPQ DarulUchwahsecaraumum jugasudahtercapai,halinidibuktikan

bahwa,rata-rata guru dapatmengkondisikan kelas ketika proses belajar

berlangsung.

Adapun waktu pembelajaran bisa dikatakan belum sepenuhnya tercapai,

karenawaktubelajarseharusnyadimulaijam 16.00WIB,Akantetapiterlihat

ketikapenulisobservasidisanarata-rataasatidbarudatangjam 16.10Artinya

waktubelajarnyatentuterjadipengurangan.

Asatid juga belum melakukan bimbingan terhadap anak-anakTPQ selama

proses pembelajaran berlangsung secara maksimal,dimana ketika proses

pembelajaran berlangsung,masih banyak anak yang berlarian main kejar-

kejaransesamateman.

PadaindikatorB,yaitukesesuaianprosespembelajarandengankurikulum,
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sudahberjalandenganbaik,secaramaterijugasudahsesuaidengankurikulum,

halinidikarenakansecarakurikulum diTPQDarulUchwahsudahtertatasecara

rapi,namundaripadaitu masihadabeberapakekuranganyangmasihperlu

diperbaiki.

PadaindikatorC,yaitutentangketerlaksanaanprogram pembelajaranoleh

anaksecaraumum jugabelum berjalandenganbaik,haliniisebabkansistem

pengajarannyadiLembagatersebutadakesamaandiantaraparaasatid,dalam

pengajarannya,asatiddiberikebebasansesuaidenganpengalamannyamasing-

masing.Halinididukungdarihasilwawancarapenelitidengansalahseorang

pengajardiTPQDarulUchwahtersebut.

PadaindikatorD,yaitugurumenggunakanalatbantu,diTPQDarulUchwah

belum memilikialatbantuyangkhusus,semuaasatidmenggunakanbuku

pedomanIQRO’danpulpen,sedangkanbarusebagianyangdikelasnya

memilikialatbantusepertipapantulisdanspidol.

PadaindikatorE,yaituasatidmenggunakanpendekatanyangbervariasi,secara

umum sudah tercapai,halinidibuktikan asatid saat mengajar asatid

menyelipkanmateri-materitambahan,seperticerita,permainandanlainnya,

dengantujuananaktidakmerasabosandalam belajarAl-Qur’an.Asatidjuga

memberikanpenghargaansaatmuridberprestasi,contohgurumemberikan

permenkepadaanak-anak yangrapidalam barisan,sebagaimanadijelaskan

salahseorangasatiddiTPQDarulUchwahkepadapenelitisaatwawancara.

PadaindikatorF,yaituEvaluasi,secaraumum sudahtercapai,haliniibisa

dilihatbahwaasatidsaatmengevaluasianaksesuaidengankemampuananak
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tidakberdasarkantargetkurikulum,asatidmelaksanakanevaluasiperpokok

bahasan setiap hari,dan asatid tidak akan memindahkan anak ke materi

berikutnyasebelum anakitubenar-benarsudahmenguasaimateriyangsedang

dipelajari.

SementarapadaindikatorG,yaituketrampilandankemampuanbisadikatakan

belum tercapaisecaramaksimal,haliniterlihatdariketikaasatidmemulai

pelajaranmakalangsungmasukkepokokbahasan,tanpaadanyapengantar

dariasatid dan juga asatid tidakmemberikan motivasikepada anaksaat

berakhirnyapelajaran,halinimungkinkarenaparadigmaasatidmengganggap

mengajarAl-Qur’antidaksamasepertimengajardikelasformal.

PadaindikatorHyaitukeikutsertaananakdalam prosespembelajaranbelum

jugatercapaidenganbaik,halinipenelitimelihatbanyaksekalianakasyik

dengankegiatannyamasing-masing,tanpamenghiraukanasatid,disamping

karenaasatidnyakurangmemberikanperhatiankepadaanak.

PadaindikatorI,yaituanaktermotivasi,secaraumum belum terlihatdengan

baik,halinibisa dilihatketika asatid mengajarkan dengan menggunakan

metodeIQRO’tersebut,tidakterlihattanda-tandakeceriaananak-anak,karena

mungkinkurangnyavariasidalam metodeIQRO’.

B.Melaluiwawancara

Untukmelengkapidatayangdiperoleh,penelitimelakukanwawancarakepada

asatid yang focusmengajarIQRO’diTPQ DarulUchwah,hasilnyasebagai

berikut:

Berdasarkanhasilwawancarapenelitidengantigaorangasatidyangmengajar

diTPQDarulUchwah.padatingkatIQRO’(dasar),menjelaskanbahwarata-rata
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anak-anakTPQDarulUchwahdapatmenyelesaikanIQRO’yangteridiridaridua

jilid,palinglama4bulan,setelahituanak-anakmelanjutkanketingkattilawah

yaitumembacaAl-Qur’anJuz30darisurahan-Nabasampaian-Nash.

AdapunberdasarkanhasilwawancaradengantigaorangasatiddiTPQDarul

UchwahpadatingkatIQRO’(tingkatdasar),menjelaskanbahwarata-rataanak-

anakbarubisamenyelesaikanIqra’darijilid1sampaijilid6palingcepat8bulan,

setelahituanak-anakbarupindahketingkattilawah,dimulaidarisurahal-

Baqarahayat1.

c.FaktorpendukungdanPenghambatProsesBelajar

Diantaratigalingkunganyangpalingbesarpengaruhnyaterhadapprosesdan

hasilbelajaranakdalam belajarmengajaradalahlingkungansekolah,seperti

guru,saranabelajar,kurikulum,danperaturansekolah.Unsurlingkunganyang

disebutkandiataspadahakikatnyaberfungsisebagailingkunganbelajaranak,

yaknilingkungantempatanakberintegrasisehinggamenumbuhkankegiatan

padadirianak.Hasilinteraksitersebutberupaperubahantingkahlakuseperti

pengetahuandanketerampilan.Dalam pembelajaranbelajarbermaknasesuai

dengan hakikatbelajarsebagaisuatu proses.Menyediakan asatid yang

frofesionalsebagaipelaksana pendidikan dalam pengajaran merupakan

penentubagikesuksesanprosesbelajarmengajar.OlehkarenaituTPQDarul

Uchwahmenyediakanasatidyangmenguasaidibidangnya.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

BerdasarkanuraianmengenaiefektivitaspenerapanmetodeIQRO’di

TPQDarulUchwah,makapenulismempunyaibeberapakesimpulansebagai

berikut:

1. Proses pembelajaran diTPQ DarulUchwahyaitudenganmembaca

IQROdanAlqurandengan melatihanak-anak bisa membaca IQRO

danharusdifahamidengan harokatkasrohfathah dengandemikian

anak-anakrajinmembacaIQRO.

2. Dalam prosespelaksanaanproseskegiatanpembelajaranAl-Qur’an

diTPQ DarulUchwah yangmenggunakan metodeIQRO’ternyata

efektif,namunalangkahnyabaiknyadalam prosespembelajaran Al-

Qur’an yang menggunakan metode IQRO’pada asatid harus

menguasaikonsepsistem IQRO’denganbaik danbenarsebaliknya

ketikamengajar,para asatid memberikanperhatian yangmaksimal

kepadabacaan anakdan ketika anak-anak salah dalam membaca,

tidaklangsungdiajarkancarabacaannya,akantetapibiarlahanakitu

memperbaikisendirikesalahannya,asatid hanyamenanyakan nama

dansimbol–simbolbacaantersebut,agarmendapathasilyanglebih

baik.

3. Adapun faktoryangmendukung prosespembelajaran terdiridari
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faktor internaldaneksternal.Faktor internaladalahkemampuan,

minat perhatian,kebiasaan,usaha,dan motivasi yangdimiliki

inidividu.Sedangkanfaktoreksternaldalam proses pendidikan dan

pengajarandapatdibedakan
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menjadi tigalingkungan yakni,lingkungansekolahdanlingkungan

masyarakat.Diantaratigalingkungan yangpalingbesarpengaruhnya

terhadapproses danhasilbelajar anakdalam belajar mengajar

adalah lingkungansekolah,sepertiguru,saranabelajar,kurikulum ,

dan peraturan sekolah .oleh karena itu TPQ DarulUchwah

menyediakanasatid yangmenguasaibidangnya.Adapunkendalayang

menghambat proses pembelajaran Al-Qur’an adalah metode yang

kurang efektif,kurangnya penguasaan asatid terhadap metode

pembelajaran sertamasih adanyaparadigma lama melekat pada

asatid,bahwa pembelajaran Al–Qur’an tidakmembutuhkansistem

pengajaranyangbagus.

B.Saran-saran

1.BagikepalaTPQ diharapkansenantiasamemberikanmotivasidan

pembinaan kepaaparaasatid,agardalam menjalankan tugasnya

tetap semangat,amanah dan berusaha untuk melaksnanakan

program pembelajaranAl-Qur’anyanglebihbaik.

2.BagimasyarakatIslam,khususnyaorangtua,penulismenghimbau

agarmemberiperhatian,dukungandanmotovasiyangterusmenerus

kepadaanak-anaknyadalam halbelajarAl-Qur’an.

3.Kepadapemerintahpusatdandaerah,agarmemberikanbantuanbaik

berupa sarana dan prasarana,ataupun berupa financial,agar

terbentuknya Lembaga-lembaga Al-Qur’an yang lebih baik yang

mampumelahirkangenerasi-generasimudayangdekatdenganAl-
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Qur’an.

4.KepadaparaasatidAl-Qur’anhendaknyamerubahparadigmalama

yang menganggap mengajar Al-Qur’an hanya sekedarnya saja,

kepada paradigma baru,yaitu mengajarAl-Qur’an adalah bernilai

ibadah dan bahkan sebagaimana dikatakan didalam haditsnabi

bahwaorangyangpalingbaikdiantarakalianadalahorangyang

belajarAl-Qur’an dan mengajarkannya,oleh sebab itu lakukanlah

denganprofesionalsertarasatanggungjawab.

5.Bagianak-anak diLembaga-lembaga Al-Qur’an,agarsenantiasa

berlajarAl-Qur’andengansungguh-sungguh,kuasaiilmutajwiddan

makhrijulhurufdenganbaik,danlanjutkanuntukmenghafalAl-Qur’an,

karenasesungguhnyaAl-Qur’anitumudahuntukdihafal.
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